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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penambahan Fermented Mother 

Liquor dan bioenzim pada pakan burung puyuh terhadap pertambahan bobot badan dan FCR 

pada ternak puyuh. Materi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu FML, bioenzim, pakan 

puyuh, puyuh jantan. Metode yang dipakai yaitu metode eksperimen dengan menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Ada 4 perlakuan dan 4 ulangan, Perlakuan yang digunakan 

adalah P0 = Pakan yang tidak menggunakan FML dan Bioenzim, P1 = Penambahan 3% FML 

dan Bioenzim sebanyak 1 gram/Kg pakan, P2 = Penambahan 3% FML dan Bioenzim sebanyak 

2 gram/Kg pakan, P3 = Penambahan 3% FML dan Bioenzim sebanyak 3 gram/Kg pakan. 

Variabel yang diamati pertambahan bobot badan dan Feed Convertion Ratio puyuh. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Fermented Mother Liquor dan bioenzim berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) terhadap pertambahan bobot badan dan Feed Convertion Ratio pada puyuh 

jantan dengan nilai rataan (PBB) P0=39,50a g/ekor, P1= 43,33b g/ekor, P2= 43,63b g/ekor, P3= 

44,95b g/ekor. Nilai rataan (FCR) P0= 6,74b, P1= 6,38ab, P2= 6,32a, P3=6,26a. Disimpulkan 

bahwa penambahan Fermented Mother Liquor dan bioenzim pada pakan puyuh dapat 

meningkatkan pertambahan bobot badan dan menurunkan Feed Convertion Ratio puyuh. 

Disarankan penambahan Fermented Mother Liquor sebesar 3% dan bioenzim 3 gram/kg pakan 

selama 14 hari, dapat digunakan sebagai upaya meningkatkan PBB dan menurunkan nilai FCR 

secara efisien dan efektif. 

Kata kunci : fermented mother liquor, bioenzim, feed convertion ratio, pertambahan bobot 

badan, puyuh jantan. 
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ADDITIONAL EFFECT FERMENTED MOTHER LIQUOR AND BIOENZIMES IN 

MALE QUAIL FEED ON BODY WEIGHT INCREASE ANDFEED CONVERTION 

RATIO 

 

Abstract 

 

This study aims to analyze the effect of addition fermented mother liquor  and bioenzymes in 

quail feed on body weight gain and FCR in quail livestock. The materials used in this study 

were FML, bioenzymes, quail feed, quail male. The method used is the experimental method 

using Completely Randomized Design. There were 4 treatments and 4 replications, the 

treatment used was P0 = Feed that did not use FML and Bioenzyme, P1 = Addition of 3% FML 

and Bioenzyme as much as 1 gram/Kg of feed, P2 = Addition of 3% FML and Bioenzyme as 

much as 2 grams/Kg of feed , P3 = Addition of 3% FML and Bioenzymes as much as 3 

grams/Kg of feed. The variables observed were body weight gain and feed convertion ratio 

quail. The research results showbahwa fermented mother liquor and bioenzymes had a very 

significant effect (P<0.01) on body weight gain andfeed convertion ratio in male quail with an 

average value (PBB) P0 = 39.50a g/head, P1 = 43.33b g/tail, P2= 43,63b g/ekor, P3= 44,95b 

g/head. The mean value (FCR) P0 = 6.74b , P1= 6.38ab , P2= 6,32a, P3=6,26a. It was 

concluded that the addition fermented mother liquor and bioenzymes in quail feed increase 

body weight gain and decrease feed convertion ratio quail Additional feed is recommended 

fermented mother liquor 3% and bioenzymes 3 grams/kg of feed for 14 days, can be used as an 

effort to increase PBB and reduce FCR values efficiently and effectively. 

Keywords : fermented mother liquor, bioenzyme,feed convertion ratio, body weight gain, male 

quail. 

 

 
 



BAB l. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang   

Puyuh (Coturnix japonica) merupakan salah satu komoditas ternak 

unggas dengan peran dan prospek yang cukup tinggi sebagai penghasil 

telur dan daging. Daging puyuh menjadi salah satu alternatif yang 

mendukung ketersediaan protein hewani dengan harga murah dan mudah 

didapat. Daging puyuh mengandung protein 21,1 % dan lemak 7,7 % 

(Listiyowati dan Roospitasari, 2000). Salah satu faktor penting dalam 

pemeliharaan burung puyuh adalah pakan. Hal ini dikarenakan 80% biaya 

yang dikeluarkan oleh peternak digunakan untuk pembelian pakan ternak 

puyuh tersebut, maka dari itu diusahakan pemanfaatan pakan alternatif lain 

yang harganya relative murah, mudah untuk didapatkan dan tidak 

berbahaya bagi ternak. Pada umumnya pakan burung puyuh merupakan 

pakan konsentrat yang telah diformulasikan sesuai dengan kebutuhan dan 

siap untuk dikonsumsi. Pakan didalamnya harus terkandung beberapa 

sumber zat makanan seperti protein, lemak dan kalsium. Hal ini perlu 

diperhatikan karena akan berpengaruh terhadap perkembangan puyuh 

yang dapat terlihat dari pertumbuhan bobot badan dan peformanya.  

Fermented mother liquor merupakan limbah pabrik bumbu masak 

ajinomoto. Bahan ini berupa cairan kental yang berasal dari sisa hasil 

fermentasi cane molasses setelah ekstraksi asam glutamat untuk 

pembuatan bumbu masak. Fermented mother liquor  mempunyai 

karakteristik menyerupai molases seperti berwarna coklat kehitaman, 

memiliki aroma khas yang dapat merangsang organ pencernaan untuk 



meningkatkan fungsi tertentu dan bermanfaat bagi tubuh hewan ternak 

serta meningkatkan nafsu makan ternak (Anonimous, 2021). Industri MSG 

sendiri, menurut Sudargono (2003) pada dasarnya tidak menggunakan 

bahan baku dan bahan pembantu yang bersifat toksid atau meracuni 

dipandang dari sifat kimianya, sedangkan untuk limbah cair yang dihasilkan 

banyak mengandung zat-zat kimia organik dan tidak mengandung logam 

yang berbahaya, sehingga limbah cair tersebut dapat dimanfaatkan dan 

aman diberikan pada ternak. Penggunaan FML ini sesuai dengan takaran 

ajinomoto yaitu sebanyak 3% dari total jumlah pakan yang diberikan kepada 

ternak. Penggunaan FML dalam pakan dengan level 3% (P2) memberikan 

pengaruh paling baik terhadap kecernaan protein (72.915± 1.605%), energi 

metabolis (3215 ± 26,572 Kkal/kg), dan energi metabolis terkoneksi N (3502 

± 40,756 Kkal/kg) (Prameswara, 2012).   

    Bioenzim merupakan mikroba pengurai hidup yang berisi antara 

lain seperti (bakteri aktinomycetes, Lactobacillus spesies delbrueckii, 

Bacillus Brevis, Saccharomyces Cerevisiae, ragi, dan jamur serta 

Cellulolytic Bacillus Sp.) yang telah dikeringkan secara biologi dan akan 

hidup kembali bila dilarutkan kedalam air. Enzim dapat memperbaiki 

efisiensi dari produksi, meningkatkan penggunaan bahan pakan kualitas 

rendah serta mengurangi ekskresi dan zat makanan yang terbuang dalam 

fases. Penambahan enzim dalam pakan dapat meningkatkan kecernaan 

protein dan karbohidrat, selain itu penambahan enzim juga dapat 

mengurangi aliran nutrisi yang tidak tercerna yang dapat digunakan untuk 

fermentasi populasi mikroba merugikan dalam saluran pencernaan. 



Penambahan enzim dilakukan pada bahan pakan yang kecernaannya 

rendah sehingga dapat meningkatkan penggunaan bahan pakan tersebut. 

Dilaporkan bahwa penambahan 0,10%- 0,30% multienzim dalam ransum 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum 

(Xuan, Kim, Lee, Han, dan Park, 2001). 

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh penambahan (fermented 

mother liquor) FML dan bioenzim untuk meningkatkan nafsu makan ternak 

sehingga dapat berpengaruh terhadap bobot badan karena konsumsi 

pakan bertambah dan mencukupi enzim-enzim yang diperlukan untuk 

mencerna makanan sehingga dapat meningkatkan efisiensi pakan / 

menurunkan nilai feed convertion ratio.  

1.2 Rumusan Masalah   

  Apakah ada pengaruh penambahan fermented mother liquor dan 

bioenzim dalam pakan ternak burung puyuh jantan terhadap pertambahan 

bobot badan dan feed convertion ratio.  

1.3 Tujuan Penelitian     

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertambahan bobot 

badan dan feed convertion ratio pengaruh penambahan fermented mother 

liquor dan bioenzim pada pakan burung puyuh.  

1.4 Kegunaan Penelitian  

  Sebagai bahan informasi tentang tingkat penambahan fermented 

mother liquor dan bioenzim dalam pakan terhadap pertambahan bobot 

badan dan feed convertion ratio pada ternak burung puyuh.  

 



1.5 Hipotesis  

  Ada pengaruh penambahan fermented mother liquor dan bioenzim 

dalam pakan ternak burung puyuh jantan tehadap pertambahan bobot 

badan dan feed convertion ratio.  

 



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan fermented mother liquor dan bioenzim pada pakan puyuh 

berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan dan feed convertion ratio 

puyuh. Penambahan fermented mother liquor sebesar 3% dan bioenzim 3 

gram/kg pakan selama 14 hari merupakan formulasi terbaik digunakan 

dalam tambahan pakan puyuh untuk meningkatkan PBB dan menurunkan 

nilai FCR secara efisien dan efektif yakni dengan nilai rata – rata 

pertumbuhan bobot badan tertinggi = 44,95 gram/ekor dan nilai FCR 

terendah yakni = 6,26. 

6.2 Saran 

Dari hasil penelitian disarankan bahwa : 

1. Penambahan fermented mother liquor sebesar 3% dan bioenzim 3 

gram/kg pakan selama 14 hari, dapat digunakan sebagai upaya 

peningkatan produktivitas ternak dalam mencapai pertambahan bobot 

badan serta menekan angka FCR puyuh.  

2. Perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut dan mendalam mengenai 

efek penambahan kombinasi pakan fermented mother liquor dan 

bioenzim untuk puyuh mulai DOQ hingga umur 4 minggu. 
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